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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan memahami sejauh mana pengaruh efikasi
diri dan kesiapan belajar terhadap pencapaian hasil belajar pada mata kuliah Perencanaan
Pembelajaran dan Microteaching, baik secara langsung maupun melalui peran motivasi belajar
sebagai variabel intervening. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh
efikasi diri dan kesiapan belajar terhadap tingkat motivasi belajar mahasiswa, serta peran motivasi
tersebut dalam mendukung peningkatan hasil belajar. Penelitian kuantitatif ini dilakukan pada
mahasiswa pendidikan teknik otomotif di Universitas Negeri Semarang melalui metode survei
dengan kuesioner. Penelitian ini melakukan penyebaran kuesioner dengan 69 responden dan
dilakukan bulan Januari 2025 sampai September 2025. Variabel independen penelitian ini, yaitu
Efikasi Diri (ED) dan Kesiapan Belajar (KB), sedangkan variabel dependennya yaitu Hasil Belajar
(HB), dan variabel intervening-nya yaitu Motivasi Belajar (MB). Data dianalisis menggunakan
SmartPLS 4 melalui serangkaian uji validitas konvergen, deskriminan, reliabilitas, uji R-Square, F-
Square, dan Goodness of Fit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa hipotesis, yaitu H2,
H4, H5, H6, dan H7 diterima dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,047; 0,008; 0,000;
0,048; dan 0,006. Nilai-nilai tersebut berada di bawah batas signifikansi 0,05 yang berarti terdapat
hubungan yang signifikan antarvariabel yang diuji. Secara khusus, hasil ini mengindikasikan bahwa
efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar, demikian pula kesiapan belajar
memiliki pengaruh yang signifikan, baik terhadap motivasi maupun hasil belajar melalui motivasi
sebagai variabel infervening. Sedangkan pada nilai GoF menghasilkan bahwa didapatkan nilai
sebesar 0,684. Hal tersebut menandakan bahwa performa gabungan antara outer model dan inner
model dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan ke dalam kategori GoF besar.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Hasil Belajar, Kesiapan Diri, Microteaching, Motivasi Belajar.

ABSTRACT: This study aims to analyze the influence of self-efficacy and learning competency on
students’ learning outcomes in the Learning Planning and Microteaching course, both directly and
through learning motivation as an intervening variable. The research also explores how self-efficacy
and learning readiness affect students’ motivation to learn and how this motivation contributes to
improved learning outcomes. This quantitative study involved 69 students of the Automotive
Engineering Education Program at Semarang State University and was conducted from January to
September 2025. Data were collected using a questionnaire and analyzed with SmartPLS 4,
including tests of validity, reliability, R-square, F-square, and Goodness of Fit (GoF). The results
revealed that hypotheses H2, H4, H5, H6, and H7 were accepted with significance values below
0.05, indicating significant relationships among the tested variables. Specifically, self-efficacy
significantly affected learning motivation, while learning readiness had a significant impact on both
motivation and learning outcomes through the mediating role of learning motivation. The GoF value
of 0.684 indicates that the model demonstrates a strong overall fit, suggesting that the combined
outer and inner model performance is in the high category. These findings highlight the essential
role of motivation as a bridge between self-efficacy, learning competency, and academic
achievement in vocational teacher education.

Keywords: Self-Efficacy, Learning Outcomes, Self-Readiness, Microteaching, Learning Motivation.
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PENDAHULUAN

Mata kuliah perencanaan pembelajaran dan microteaching ialah mata kuliah
wajib bagi seorang calon pengajar. Mahasiswa diminta untuk praktik sebagai calon
pendidik dengan tujuannya adalah untuk meningkatkan keterampilan dan melatih
mahasiswa agar terbiasa dalam menjalankan pemberian pembelajaran atau hanya
menguasai kondisi dan situasi kelas. Mata kuliah microteaching dilaksanakan pada
semester ganjil atau semester 5 dengan jumlah Satuan Kredit Semester (SKS)
sebanyak 4 SKS. Dimana mata kuliah ini dilaksanakan sebagai syarat sebelum
mengikuti praktik mengajar atau Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP).
Penggunaan pembelajaran microteaching juga pada dasarnya merupakan
penggambaran desain pembelajaran nyata yang digambarkan dalam skala yang
lebih kecil atau bentuk-bentuk kecil. Di tengah pembelajaran, siswa melakukan
kegiatan seperti seorang guru atau instruktur, dan mahasiswa juga dihadapkan
dengan masalah yang kompleks dan beragam. Mahasiswa melakukan praktik
mengajar dengan waktu sekitar 20-30 menit untuk menyampaikan pembelajaran
dan menyapa siswa-siswanya sesuai dengan modul pembelajaran yang telah dibuat
sebelumnya. Mahasiswa yang menempuh mata kuliah ini dianggap sangat baik jika
mendapatkan nilai A (>86), sehingga ada 52% mahasiswa pendidikan teknik
otomotif angkatan 2022 yang mendapatkan nilai yang sangat baik, sedangkan 48%
lainnya belum mampu mendapatkan nilai yang sangat baik (Muhammad et al.,
2025).

Hasil belajar adalah pencapaian tujuan pembelajaran oleh siswa yang
berpartisipasi dalam proses belajar mengajar atau juga sebagai modifikasi yang
disebabkan oleh perubahan sikap dan perilaku manusia (Huda et al., 2024; Motoh,
2022; Prasetyo et al., 2025). Hasil belajar dapat terbagi menjadi tiga aspek
penilaian, yaitu bisa dilihat dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Fatah ef al.,
2025; Prasetyo et al., 2025). Hasil Belajar dari aspek pengetahuan (kognitif), dalam
hal ini mahasiswa dituntut untuk bisa menguasai kemampuan mental dalam
mengenal, mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta pengetahuan atau informasi yang diperoleh oleh siswa setelah proses
belajar (Iskandar, 2019; Musyono et al., 2024; Raharjo et al., 2025). Hasil belajar
berkaitan dengan penguasaan konsep, ide, fakta, dan keterampilan intelektual yang
bersifat teoretis dan konseptual (Hidayat et al., 2024; Malik et al., 2024; Yulianto
et al, 2025). Aspek keterampilan (psikomotorik) berhubungan dengan
keterampilan motorik dan kecakapan fisik, termasuk aktivitas yang mudah terlihat,
seperti menari, melukis, berolahraga, atau mengerjakan tugas-tugas teknis (Hidayat
et al., 2023). Latihan dan observasi selama proses pembelajaran dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan ini yang berasal dari capaian pembelajaran kognitif
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dan afektif. Emosi, nilai, motivasi, minat, dan reaksi siswa terhadap proses
pembelajaran, semuanya termasuk dalam komponen sikap (afektif). Elemen ini
penting untuk membentuk prinsip moral dan karakter siswa (Adkha et al., 2021;
Widodo & Sari, 2021).

Hasil belajar didapatkan dengan menggunakan tes atau non tes. Tes
digunakan untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan (Cokro & Iskandar,
2025; Faza et al., 2024; Ramadhani ef al., 2025; Somayana, 2020). Sedangkan non
tes itu berupa kuesioner yang dapat digunakan untuk mengukur sikap (Iskandar et
al.,2023). Dalam mengukur pengetahuan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman mahasiswa mengenai konsep, prinsip, dan fakta yang telah diberikan
selama proses pembelajaran. Bentuknya bisa berupa soal pilihan ganda, uraian,
essay maupun secara lisan langsung (Fuatzin et al., 2025; Hadromi et al., 2021).
Dalam mengukur keterampilan, mahasiswa diminta untuk menunjukkan bahwa
mereka dapat melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan tugas tertentu sesuai
dengan kompetensi yang diharapkan (Khumaedi et al., 2021), sehingga hal tersebut
bisa digunakan untuk mengukur keterampilan. Contohnya, mahasiswa diminta
untuk mendemonstrasikan praktik mengajar dengan tampil di depan ruang kelas.
Sedangkan dalam mengukur sikap, bisa dengan cara non tes yang bertujuan untuk
mendapatkan gambaran mengenai perilaku atau sikap sosial peserta didik. Salah
satu contohnya, yaitu menggunakan pengisian angket atau kuesioner untuk
mengukur sejauh mana mahasiswa setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan
yang menggambarkan sikap tertentu yang dapat mempengaruhi hasil belajar
mahasiswa tersebut (Iskandar, 2024).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu efikasi diri,
kesiapan belajar, dan motivasi belajar (Fernando et al., 2024; Fitriani et al., 2022).
Bagi seorang calon pendidik, efikasi diri adalah hal yang wajib dimiliki. Efikasi diri
memberikan dukungan dan energi bagi siswa ketika mereka dihadapkan dengan
situasi yang sulit di sekolah. Contoh, siswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi
dapat terlihat dari ketekunan mereka yang konsisten, keberanian dalam menghadapi
tantangan, serta kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau permasalahan di
sekolah secara cepat tanpa menunda-nunda. Siswa yang memiliki efikasi diri yang
tinggi diyakini mampu menguasai berbagai tugas belajar dan mengatur metode
belajarnya, sehingga keberhasilan akademik sangat mungkin tercapai. Ketika
terdapat efikasi diri di kalangan siswa, hal itu akan membantu mereka untuk mudah
percaya pada kemampuan dirinya sendiri, dan juga dapat mengontrol diri ketika
sedang berdiskusi atau praktik mengajar (Joshi ef al., 2025).

Kesiapan dalam belajar memiliki peran penting dalam proses pelatihan bagi
calon peserta didik, karena dapat mendukung tahapan awal sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai. Kesiapan belajar merupakan bentuk evaluasi yang dilakukan
di tahap awal aktivitas belajar untuk menilai sejauh mana individu mampu
memberikan respons atau jawaban berdasarkan potensi dirinya, demi tercapainya
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Utami et al., 2024; Wakijah et al.,
2023). Faktor kesiapan ini menjadi komponen krusial dalam keseluruhan proses
pendidikan. Ketika mahasiswa memiliki kesiapan belajar yang baik, misalnya
dengan cukup istirahat sebelum kuliah, menyiapkan perlengkapan belajar secara
lengkap, serta aktif berinteraksi dalam diskusi, maka hasil yang dicapai akan lebih
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optimal dibandingkan dengan kondisi belajar tanpa persiapan yang matang.
Seorang calon pendidik perlu memiliki tingkat kesiapan belajar yang optimal agar
mampu menjalankan peran profesionalnya secara efektif dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, khususnya melalui proses belajar mengajar yang bermakna.
Kesiapan belajar yang baik mencerminkan kematangan kognitif, afektif, dan
psikomotorik mahasiswa yang pada gilirannya berkontribusi terhadap kemampuan
mereka dalam memahami, merencanakan, dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran secara efektif (Iskandar & Nashiroh, 2025; Manalu et al., 2022).

Motivasi merupakan dorongan perilaku yang diarahkan pada pencapaian
tujuan tertentu, dan erat kaitannya dengan seberapa besar usaha yang dilakukan
seseorang dalam meraih target yang berhubungan dengan kepuasan kerja
(Khoiruddin, & Iskandar, 2024). Misalnya, seorang anak yang berusaha meraih
prestasi di sekolah karena dorongan dari dalam dirinya menunjukkan motivasi
intrinsik. Sebaliknya, jika seorang siswa berusaha unggul karena ingin melebihi
teman-temannya, maka hal itu termasuk motivasi yang bersifat eksternal atau
dipengaruhi oleh tekanan sosial. Motivasi juga dapat dipahami sebagai upaya
menciptakan kondisi-kondisi yang mendukung, seperti belajar dengan sungguh-
sungguh agar tidak mengecewakan orang lain, atau memiliki keinginan untuk
tampil lebih baik dibandingkan dengan rekan-rekannya (Permana, 2016). Dalam
situasi tertentu, seseorang akan terdorong untuk melakukan sesuatu meskipun
awalnya tidak menyukai hal tersebut, dan ia berusaha menghilangkan rasa enggan
demi mencapai tujuan yang diinginkan (Nurkholipah, 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi dapat mengalahkan rasa enggan demi tercapainya tujuan.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, seperti pada artikel yang
berjudul pengaruh microteaching dan efikasi diri terhadap kesiapan mengikuti
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi semester VIII Universitas Bhinneka PGRI Tulungagung, yang dimana di
dalamnya menunjukkan adanya hubungan antara hasil belajar, kesiapan belajar, dan
efikasi diri. Efikasi diri berdampak pada keyakinan mahasiswa dalam menghadapi
tugas akademik, sedangkan kesiapan belajar mencerminkan kesiapan mental,
emosional, dan kognitif dalam mengikuti proses pembelajaran (Karyantini &
Rochmawati, 2021). Hanya sedikit penelitian, terutama dalam konteks mata kuliah
praktik, seperti perencanaan pembelajaran dan microteaching yang secara eksplisit
mengkaji bagaimana motivasi belajar berfungsi sebagai variabel intervening dalam
hubungan ini. Penelitian ini sangat penting untuk lebih memahami dinamika unsur-
unsur psikologis dan persiapan akademik mahasiswa dalam kaitannya dengan hasil
belajar mereka.

Dengan berdasarkan teori atau uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui berbagai pengaruh, seperti efikasi diri mahasiswa dan kesiapan belajar
mahasiswa dalam pembelajaran microteaching dengan novelty dalam penelitian ini
salah satunya berupa penggunaan motivasi belajar sebagai variabel intervening-
nya. Dengan mengetahui pengaruh tersebut, maka perbaikan dan penyelesaian
dapat dilakukan. Maka demikian, rumusan masalah yang akan diteliti yaitu
pengaruh efikasi diri dan kesiapan belajar mahasiswa pendidikan teknik otomotif
di Universiatas Negeri Semarang terhadap hasil belajar microteaching dengan
variabel motivasi belajar sebagai variabel intervening-nya.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif.
Metode ini digunakan untuk mengkaji populasi dan sampel yang telah ditentukan
secara sistematis. Pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan kuesioner
penelitian, sedangkan analisisnya dilaksanakan menggunakan pendekatan numerik
atau metode statistik (Romdona et al., 2025). Tujuan utama dari pendekatan ini
adalah untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya berdasarkan
data yang diperoleh. Penelitian ini dilaksanakan pada Program Studi Pendidikan
Teknik Otomotif. Partisipan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif angkatan 2022. Teknik pengambilan
sampel menggunakan non-probability sampling dengan purposive sampling yang
berkriteria telah menempuh mata kuliah perencanaan pembelajaran dan
microteaching, yaitu sebanyak 69 orang. Penelitian ini melibatkan tiga jenis
variabel, yaitu variabel bebas, variabel terikat, dan variabel intervening. Variabel
bebas terdiri atas efikasi diri dan kesiapan belajar yang berperan sebagai faktor
utama yang memengaruhi variabel lainnya. Efikasi diri menggambarkan keyakinan
mahasiswa terhadap kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas akademik,
sedangkan kesiapan belajar mencerminkan kesiapan mental dan pengetahuan awal
yang dimiliki sebelum proses pembelajaran. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah perencanaan pembelajaran dan
microteaching yang diukur melalui aspek kognitif, afektif, psikomotorik, serta nilai
akhir mata kuliah. Sementara itu, motivasi belajar berfungsi sebagai variabel
intervening yang menjembatani pengaruh efikasi diri dan kesiapan belajar terhadap
hasil belajar. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner daring
menggunakan Google Formulir yang disusun berdasarkan indikator setiap variabel
agar hasil yang diperoleh valid dan reliabel.

Kuesioner ini berupa instrumen-instrumen mengenai efikasi diri, kesiapan
belajar, dan motivasi belajar. Masing-masing variabel terdapat 4 indikator pada
variabel efikasi diri dan kesiapan belajar, sedangkan pada variabel motivasi belajar
menggunakan 5 indikator, dan variabel hasil belajar menggunakan pengamatan dan
observasi berdasarkan aspek kognitif, aspek afektif, aspek psikomotorik, dan nilai
akhir mata kuliah tersebut secara langsung. Instrumen kuesioner telah dibuktikan
kevalidan isi oleh Expert Khoirul Huda, M.Pd. Selain itu, hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki tingkat konsistensi internal yang
sangat baik, dengan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability masing-
masing lebih besar dari 0,70. Hal ini menandakan bahwa instrumen yang digunakan
reliabel dan dapat dipercaya untuk mengukur efikasi diri, kesiapan belajar, dan
motivasi belajar mahasiswa. Berikut penjelasan mengenai variabel, aspek variabel,
dan indikatornya melalui Tabel 1.

Tabel 1. Aspek Variabel dan Indikator pada Setiap Variabel.

Variabel Aspek Variabel Pernyataan
Efikasi Diri Percaya Kemampuan Saya dapat menyelesaikan tugas dan ujian yang
Diri diberikan karena percaya dengan kemampuan diri
saya.

Saya memiliki keyakinan untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan dengan baik.
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Variabel Aspek Variabel Pernyataan
Saya memiliki keyakinan untuk mengerjakan ujian
dengan kemampuan diri saya sendiri.
Dukungan dari Luar ~ Saya memiliki tingkat self efficacy yang tinggi
karena dukungan dari dosen.
Kesiapan Kesiapan Mental Saya selalu tenang ketika menghadapi ujian
Belajar microteaching.
Kesiapan Akademik  Saya selalu mempersiapkan buku dan perlengkapan

Motivasi Belajar

Hasil Belajar

Kesiapan Sosial

Motivasi Instrinsik

Motivasi Ekstrinsik

Orientasi pada
Tujuan
Aspek Kognitif

Aspek Afektif

belajar sebelum pelajaran dimulai.

Saya membaca materi terlebih dahulu sebelum
diajarkan di kelas.

Saya selalu ikut berdiskusi dengan teman ketika
mengerjakan tugas kelompok.

Saya merasa tertarik untuk mempelajari materi baru
meskipun tidak ada ujian yang akan datang.

Saya lebih termotivasi untuk belajar ketika saya
tahu ada hadiah atau penghargaan nilai bagus.
Saya berusaha belajar lebih baik agar tidak
mengecewakan orang lain.

Saya berusaha untuk tampil lebih baik dari teman-
teman saya dalam ujian.

Saya berusaha agar benar-benar menguasai topik
yang saya pelajari.

Saya dapat menguasai materi yang diajarkan
dengan baik setelah mengikuti microteaching.
Saya merasa lebih percaya diri dalam kemampuan

mengajar saya setelah mengikuti sesi
microteaching.

Saya dapat menerapkan keterampilan dasar
mengajar dengan baik setelah melakukan
microteaching.

Saya merasa keterampilan mengajar saya
meningkat secara signifikan setelah mengikuti
microteaching.

Saya merasa keterampilan mengajar saya
meningkat secara signifikan setelah mengikuti
microteaching.

Aspek Psikomotorik

Aspek Afektif

Hasil penelitian ini dianalisis menggunakan dua teknik, yaitu analisis
statistik inferensial dan analisis regresi menggunakan SmartPLS 4. Statistik
inferensial dalam penelitian ini berfungsi tidak hanya untuk menyajikan angka-
angka deskriptif, tetapi juga untuk menguji dugaan (hipotesis) teoretis,
memperkirakan besarnya hubungan antarvariabel, serta memberikan dasar ilmiah
dalam menarik simpulan (Mulyati et al., 2021). Proses analisis ini meliputi
pengumpulan data, analisis model, analisis koefisien jalur, dan uji signifikansi
statistik menggunakan bootstrapping. Hasil analisis menunjukkan seberapa besar
efisiensi diri memengaruhi pembelajaran, dan apakah pengaruh tersebut signifikan
secara statistik. Analisis ini juga mempertimbangkan validitas dan reliabilitas
instrumen melalui pengujian outer model. Dengan pendekatan ini, hasil yang
diperoleh menjadi lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Di
bawah ini macam-macam pengujian dan rule of thumb beserta sumbernya yang
dilakukan di dalam penelitian.
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Tabel 2. Macam-macam Pengujian dan Rule of Thumb.

Pengujian Parameter Rule of Thumb
Outer Validitas Loading Factor Nilai outer loadingnya > 0.70 (nilai validitasnya
Model  Konvergen baik) (Sihombing et al., 2024).
Validitas Fornall-Larscher  Nilai akar AVE (Average Variance Extracted) >
Diskriminan korelasi antara konstruk dengan konstruk

lainnya (Purnamasari, 2023).

Uji Cronsbach’s Cronsbach’s alpha > 0.70 (reliabel konsistensi
Reliabilitas Alpha internal).
Composite Composite reliability > 0.70 (konsisten
Reliability ¢ merepresentasikan variabel laten yang diukur)
(Hamid & Anwar, 2019).
Inner Model R Square Nilai R Square 0.70 (Kuat), 0.50 (Moderate),

dan 0.25 (Lemah) (Nasution ef al., 2020;
Sihombing et al., 2024).

F Square 0.35 (Kuat), 0.15 (Moderate), 0.02 (Lemah)
(Nasution et al., 2020; Sihombing et al., 2024).
Pengujian >1.96 (Significance level = 5%) (Sugiyono,
Hipotesis 2020).
Goodness of Fit (Gof) Vavarage 0.1 (GoF Kecil), 0.25(GoF Moderate), dan 0.36
Communalities (GoF Besar) (Fong & Law, 2013).
Index x R?
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Nilai yang mencerminkan sejauh mana suatu indikator (pertanyaan dalam
instrumen) dapat menggambarkan atau mewakili konstruk laten dalam model
pengukuran, terutama dalam pendekatan structural equation modeling berbasis
varian seperti PLS-SEM (Partial Least Squares). Dalam pengukuran outer loading,
dapat mencari beberapa hasil pengolahan data seperti validitas konvergen, validitas
deskriminan, dan juga hasil uji reliabilitasnya (Nasution et al., 2020).
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Gambar 1. Hasil Pengukuran Outer Loading.
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Validitas Konvergen

Validasi konvergen merupakan jenis validasi konstruksi yang menunjukkan
bagaimana satu peralatan memiliki korelasi positif dan signifikan dengan peralatan
lain yang mengoreksi konstruksi, memastikan bahwa instrumen yang dimaksud
secara akurat menentukan apa yang harus dikoreksi (Sihombing et al., 2024).

Tabel 3. Nilai Validitas Konvergen pada Setiap Variabel.

Efikasi Diri  Hasil Belajar Kesiapan Motivasi Keterangan
(ED) (HB) Belajar (KB)  Belajar (MB)
ED.1 0.913 Valid
ED.2 0.894 Valid
ED.3 0.783 Valid
ED.4 0.872 Valid
HB.1 0.839 Valid
HB.2 0.745 Valid
HB.3 0.730 Valid
HB .4 0.803 Valid
HB.5 0.719 Valid
KB.1 0.782 Valid
KB.2 0.810 Valid
KB.3 0.775 Valid
KB.4 0.823 Valid
MB.1 0.841 Valid
MB.2 0.789 Valid
MB.3 0.807 Valid
MB.4 0.862 Valid
MB.5 0.851 Valid

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai outer loading semua
indikator variabel Efikasi Diri (ED), Kesiapan Belajar (KB), Motivasi Belajar
(MB), dan Hasil Belajar (HB) ialah lebih besar dari 0,7 sehingga dapat dikatakan
valid konvergen. Apabila ada indikator yang nilai outer loading lebih kecil dari 0,7
maka harus dihapus dan tidak digunakan dalam uji selanjutnya (Sihombing ef al.,
2024). Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan
konstruk yang diukurnya secara memadai. Dengan demikian, model pengukuran
telah memenubhi syarat validitas konvergen.

Validitas Deskriminan

Tujuan validasi diskriminatif adalah untuk memastikan bahwa suatu
konstruk dalam instrumen penelitian bersifat unik dan berbeda dari konstruk
lainnya, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil analisis korelasi antar konstruk yang
tidak boleh saling terkait (Purnamasari, 2023). Validasi diperlukan agar setiap
konstruk dalam model pengukuran jelas dan tidak saling bertentangan. Dilihat dari
nilai AVE dan nilai akar AVE.

Tabel 4. Nilai Validitas Deskriminan Setiap Variabel.
Efikasi Diri Hasil Belajar  Kesiapan Belajar Motivasi Belajar
Efikasi diri 0.867

Hasil belajar 0.572 0.769
Kesiapan belajar ~ 0.755 0.589 0.798
Motivasi belajar 0.629 0.962 0.655 0.831
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Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai-nilai akar AVE tiap-tiap
variabel > korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya, namun terdapat dua
konstruk teoretis, yaitu hasil belajar dan motivasi belajar yang seharusnya berbeda
terlalu dekat/overlap, maka responden mempersepsikan keduanya sebagai sangat
mirip, sehingga skor antar konstruk berkorelasi tinggi. Kondisi ini dapat
mencerminkan bahwa peningkatan motivasi belajar secara langsung diikuti oleh
peningkatan hasil belajar, sehingga mahasiswa cenderung memaknai keduanya
sebagai satu kesatuan proses. Dalam konteks pendidikan vokasional seperti
pendidikan teknik otomotif, hal ini wajar terjadi karena keberhasilan belajar tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan kognitif, tetapi juga oleh dorongan internal
untuk memahami, mempraktikkan, dan menguasai keterampilan teknis. Dengan
kata lain, motivasi belajar menjadi faktor yang melekat dan berperan langsung
dalam pencapaian hasil belajar. Ini membuat diskriminan validity rendah.
(Purnamasari, 2023).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan tahapan untuk menilai apakah alat ukur dalam
penelitian mampu memberikan hasil yang tetap dan konsisten saat diterapkan
berulang kali dalam situasi yang sama. Suatu kuesioner dianggap reliabel jika
respons pengguna terhadap item-itemnya konsisten ketika dikembalikan pada
waktu yang berbeda. Metode yang paling sering digunakan untuk menilai
reliabilitas adalah Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (Hamid & Anwar,
2019).

Tabel 5. Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (rho-c).

Cronbaach’s Alpha Composite Reliability (rho_c)
Efikasi Diri 0.889 0.923
Hasil Belajar 0.825 0.878
Motivasi Belajar 0.810 0.875
Kesiapan Belajar 0.887 0.917

Hasil analisis menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini
memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability melebihi 0,70 (Hamid
& Anwar, 2019). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa instrumen penelitian
memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi dan dapat dipercaya dalam
mengukur setiap konstruk. Setiap indikator pada variabel efikasi diri, kesiapan
belajar, motivasi belajar, dan hasil belajar terbukti mampu menggambarkan konsep
yang diukur secara konsisten. Dengan demikian, data yang dikumpulkan melalui
kuesioner dapat dianggap valid dan relevan untuk menjawab rumusan masalah
mengenai pengaruh efikasi diri dan kesiapan belajar terhadap hasil belajar, baik
secara langsung maupun tidak langsung melalui motivasi belajar sebagai variabel
perantara. Tingkat reliabilitas yang tinggi ini juga memperkuat keabsahan
pengujian hipotesis (H2, H4, HS5, H6, dan H7), karena hubungan antarvariabel
dianalisis menggunakan instrumen yang telah terbukti stabil, akurat, dan dapat
diandalkan dalam merepresentasikan konsep teoretis penelitian.

Hasil Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi model struktural (inner model) dengan SmartPLS 4 bertujuan

untuk melihat seberapa kuat hubungan antar variabel laten, serta mengetahui

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera 1077



mailto:pantherajurnal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera

|
' E-ISSN 2808-246X; P-ISSN 2808-3636

Volume 5, Issue 4, October 2025; Page, 1069-1086
Email: pantherajurnal@gmail.com

5

i

_
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam suatu model penelitian.
Evaluasi ini dilakukan dengan melihat nilai R-Square untuk menentukan besarnya
kontribusi variabel terhadap efektivitas pembelajaran dan koefisien jalur yang
menunjukkan arah dan besarnya hubungan antar variabel. Selain itu, uji signifikansi
dilakukan dengan menggunakan proses bootstrapping untuk menentukan nilai 7-
statistic dan P-value guna menentukan apakah dampak yang terjadi signifikan
secara statistik (Nasution et al., 2020).
R-Square

R-Square merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui sejauh
mana variasi dari variabel terikat (endogen) dapat dijelaskan oleh variabel bebas
(eksogen). Kriteria penilaiannya adalah, nilai R-Square sebesar 0,67 menunjukkan
bahwa model memiliki kekuatan tinggi, nilai 0,33 menunjukkan kekuatan sedang,
dan nilai 0,19 menunjukkan bahwa model tergolong lemah (Sihombing et al.,
2024). Dalam aplikasi SmartPLS, ditampilkan dua jenis nilai, yaitu R-Square dan
R-Square Adjusted. Berdasarkan pendapat Nasution et al. (2020), apabila terdapat
lebih dari satu variabel independen, maka analisis sebaiknya menggunakan nilai R-
Square Adjusted untuk hasil yang lebih akurat.

Tabel 6. Nilai R-Square Adjusted dan R-Square.

Hipotesis R-Square Adjusted R-Square
Hasil Belajar 0.926 0.929
Motivasi Belajar 0.455 0.471

Nilai R-Square Adjusted variabel hasil belajar sebesar 0,059 hal tersebut
menandakan bahwa varabel efikasi diri, kesiapan belajar, dan motivasi belajar
mampu menjelaskan variabel hasil belajar sebesar 92,9%. Maka dapat disimpulkan
bahwa model dianggap kuat. Sedangkan nilai R-Square Adjusted variabel motivasi
belajar sebesar 0,455 hal ini menandakan bahwa variabel efikasi diri dan kesiapan
belajar mampu menjelaskan varaiabel motivasi belajar sebesar 45,5%. Maka dapat
disimpulkan bahwa model dianggap Moderate. Selain itu, SmartPLS 4 juga
memberikan indikasi R-Square Adjusted dari warna grafik seperti Gambar 2 di
bawah ini, dimana pembacaannya adalah berwarna hijau (mengindikasi efek yang
baik) sedangkan merah (buruk) (Sthombing et al., 2024).

R-square - R-square adjusted - Bar chart Copy chart Show properties

R-square adjusted

R-square adjusted

Gambar 2. Nilai R-Square Adjusted dalam Bentuk Grafik.
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F-Square

F? (effect size) yaitu indikator yang digunakan untuk mengukur seberapa
besar pengaruh relatif dari suatu variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat
(endogen). Ukuran ini membantu menunjukkan kontribusi masing-masing variabel
eksogen dalam menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel endogen dalam
suatu model analisis. Kriteria menurut Nasution et al. (2020) dijelaskan bahwa jika
nilai F-Square 0,35 maka masuk ke dalam kategori kuat, jika nilai F-Square 0,15
kriteria moderate, dan jika nilai F-Square 0,02 masuk kriteria lemah.

Tabel 7. Nilai F-Square pada Hipotesis Secara Langsung.

Hipotesis F-Square
Efikasi Diri (ED) -> Hasil Belajar (HB) 0.002
Efikasi Diri (ED) -> Motivasi Belajar (MB) 0.079
Kesiapan Belajar (KB) -> Hasil Belajar (HB) 0.019
Kesiapan Belajar (KB) -> Motivasi Belajar (MB) 0.143
Motivasi Belajar (MB) -> Hasil Belajar (HB) 7.682

Jadi hasil dari F-Square, yaitu pengaruh efikasi diri terhadap hasil belajar
sebesar 0,002, maka pengaruh efikasi diri terhadap hasil belajar dianggap lemah.
Pengaruh efikasi diri terhadap motivasi belajar sebesar 0,079, maka pengaruh
efikasi terhadap motivasi belajar dianggap lemah, sedangkan pengaruh kesiapan
belajar terhadap hasil belajar sebesar 0,019, maka pengaruh kesiapan belajar
terhadap hasil belajar dianggap lemah. Pengaruh kesiapan belajar terhadap motivasi
belajar sebesar 0,143, maka pengaruh kesiapan belajar terhadap motivasi belajar
dianggap lemah atau kecil, dan pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar
sebesar 7,682, maka pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar dianggap kuat.
Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2020), uji hipotesis digunakan untuk menguji
kebenaran suatu klaim atau dugaan (hipotesis) tentang parameter populasi. Dalam
penelitian ini, terdapat tujuh hipotesis yang dapat diuji, dimana 5 di antaranya, yaitu
hipotesis secara langsung (Hi= efikasi diri berpengaruh terhadap hasil belajar; Ho=
efikasi diri berpengaruh terhadap motivasi belajar; Hi= kesiapan belajar
berpengaruh terhadap hasil belajar; Hs= kesiapan belajar berpengaruh terhadap
motivasi belajar; dan Hs= motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar), dan
2 lainnya adalah hipotesis tidak langsung (He= efikasi diri berpengaruh terhadap
hasil belajar melalui motvasi belajar; dan H7;= kesiapan belajar berpengaruh
terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar). Dimana kriteria yang digunakan
adalah nilai P-Values lebih kecil dari 0,05 atau juga dengan menggunakan nilai 7-
statistic harus lebih besar dari 1,96 maka akan dinyatakan sangat berpengaruh.
Namun jika tidak masuk ke dalam spesifikasi, tetapi terdapat nilainya dalam artian
tidak kosong nilainya, maka dapat dinyatakan berpengaruh namun tidak signifikan
atau sangat kecil.

Tabel 8. Nilai Path Koefisien, T-Statistic, dan P-Values.

Jalur Path Koefisien T-Statistic  P-Values
Efikasi Diri -> Hasil Belajar -0.020 0.409 0.683
Efikasi Diri -> Motivasi Belajar 0.313 1.983 0.047
Kesiapan Belajar -> Hasil Belajar -0.060 1.078 0.281
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Jalur Path Koefisien T-Statistic  P-Values
Kesiapan Belajar -> Motivasi Belajar 0.419 2.643 0.008
Motivasi Belajar -> Hasil Belajar 1.015 27.174 0.000
Efikasi Diri -> Motivasi Belajar -> Hasil Belajar 0.317 1.976 0.048
Kesiapan Belajar -> Motivasi Belajar -> Hasil 0.425 2.748 0.006
Belajar

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis yang diajukan, diperoleh
penjelasan sebagai berikut:

1) Pengaruh Efikasi Diri terhadap Hasil Belajar (H1)

Nilai P-Value sebesar 0,683 lebih tinggi dari 0,05, sehingga H1 ditolak. Hal
ini menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif, tetapi tidak signifikan
terhadap hasil belajar. Dengan demikian, pengaruh efikasi diri terhadap hasil
belajar mahasiswa tergolong sangat kecil.

2) Pengaruh Efikasi Diri terhadap Motivasi Belajar (H2)

Nilai P-Value sebesar 0,047 berada di bawah 0,05, sehingga H2 diterima.
Artinya, efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar.
Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan teknik otomotif angkatan
2022 memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri mereka, sehingga muncul
motivasi yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran pada mata kuliah perencanaan
pembelajaran dan microteaching.

3) Pengaruh Kesiapan Belajar terhadap Hasil Belajar (H3)

Nilai P-Value sebesar 0,281 lebih tinggi dari 0,05, sehingga H3 ditolak. Hal
ini menunjukkan bahwa kesiapan belajar berpengaruh positif, tetapi tidak signifikan
terhadap hasil belajar. Dengan kata lain, pengaruh kesiapan belajar terhadap hasil
belajar mahasiswa tergolong sangat kecil.

4) Pengaruh Kesiapan Belajar terhadap Motivasi Belajar (H4)

Nilai P-Value sebesar 0,008 berada di bawah 0,05, sehingga H4 diterima.
Artinya, kesiapan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang mempersiapkan diri dengan
baik, baik secara mental, akademik, maupun sosial, memiliki motivasi yang lebih
tinggi dalam mengikuti perkuliahan perencanaan pembelajaran dan microteaching.
5) Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar (HS)

Nilai P-Value sebesar 0,000 jauh di bawah 0,05, sehingga HS5 diterima.
Artinya, motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar.
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan motivasi belajar yang tinggi
cenderung lebih mudah memahami materi dan menerima pembelajaran pada mata
kuliah perencanaan pembelajaran dan microteaching.

6) Pengaruh Efikasi Diri terhadap Hasil Belajar melalui Motivasi Belajar (H6)

Nilai P-Value sebesar 0,048 menunjukkan bahwa H6 diterima. Artinya,
efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar melalui
motivasi belajar. Hasil ini membuktikan bahwa mahasiswa dengan tingkat efikasi
diri yang tinggi cenderung memiliki motivasi belajar yang kuat, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan hasil belajar. Dengan demikian, motivasi belajar
berperan sebagai variabel intervening yang memperkuat hubungan antara efikasi
diri dan hasil belajar. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan efikasi diri
dalam strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil akademik mahasiswa.
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7) Pengaruh Kesiapan Belajar terhadap Hasil Belajar melalui Motivasi Belajar
(H7)

Nilai P-Value sebesar 0,006 menunjukkan bahwa H7 diterima. Artinya,
kesiapan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar melalui
motivasi belajar. Mahasiswa yang memiliki kesiapan belajar tinggi cenderung lebih
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, sehingga berdampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar pada mata kuliah perencanaan pembelajaran dan
microteaching. Temuan ini mengindikasikan pentingnya peran motivasi sebagai
mediator dalam hubungan antara kesiapan belajar dan hasil belajar.

Goodness of Fit (GoF)

Goodness of Fit (GoF) menunjukkan apakah hubungan antar variabel yang
dibangun dalam model (misalnya: efikasi diri dan kesiapan belajar terhadap hasil
belajar melalui motivasi belajar sebagai variabel intervening) didukung oleh data
nyata. Dalam konteks penelitian kuantitatif, terutama yang menggunakan analisis
seperti Structural Equation Modeling (SEM) atau regresi, GoF menunjukkan
apakah hubungan antar variabel dalam model dapat diterima secara statistik. Nilai
GoF yang baik menunjukkan bahwa model teoretis mampu merepresentasikan data
secara akurat, sehingga hasil analisis dapat dianggap valid dan dapat dipercaya.

Tabel 9. Nilai Rata-rata AVE dan R-Square.

AVE R-Square
Efikasi Diri 0.752
Kesiapan Belajar 0.591
Motivasi Belajar 0.637 0.929
Hasil Belajar 0.690 0.471
Rata-rata 0.667 0.700

Nilai GOF = Vrata — rata AVEx rata — rata R Square
Nilai GOF = 0,667 x 0,700
Nilai GOF = 0,684

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai Goodness of Fit (GoF) sebesar
0,684 yang mengindikasikan bahwa kinerja keseluruhan dari outer model dan inner
model dalam penelitian ini termasuk GoF besar (Hamid & Anwar, 2019).

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri dan kesiapan belajar tidak
secara langsung memengaruhi hasil belajar, tetapi memberikan dampak melalui
motivasi belajar. Hal ini menandakan bahwa motivasi belajar menjadi faktor kunci
yang menjembatani hubungan antara efikasi diri, kesiapan, dan prestasi akademik
mahasiswa. Dengan demikian, strategi peningkatan hasil belajar perlu difokuskan
pada upaya memperkuat motivasi belajar melalui pengembangan efikasi diri dan
kesiapan belajar mahasiswa. Oleh karena itu, strategi peningkatan hasil belajar di
lingkungan Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif perlu di arahkan pada
penguatan motivasi belajar, misalnya melalui pemberian dukungan psikologis,
pembelajaran yang menantang namun terarah, serta bimbingan yang dapat
menumbuhkan rasa percaya diri dan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi proses
pembelajaran.
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SARAN

Penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan lebih banyak
responden agar temuan yang diperoleh lebih terperinci dan komprehensif. Selain
itu, variabel dependen maupun independen sebaiknya mengacu pada isu-isu yang
sedang relevan dan trending, seperti: transferable skills, digital literacy, critical
thinking, maupun problem solving, sehingga hasil penelitian dapat memberikan
kontribusi yang lebih kontekstual terhadap perkembangan dunia pendidikan dan
kebutuhan dunia kerja. Penelitian mendatang juga disarankan menggunakan
pendekatan metodologis yang lebih variatif, misalnya dengan metode campuran
(mixed methods) agar dapat menggali hubungan kuantitatif sekaligus pemahaman
kualitatif secara mendalam. Instrumen pengumpulan data sebaiknya disesuaikan
dengan perkembangan teknologi, seperti penggunaan survey online atau analisis
berbasis perangkat lunak statistik mutakhir. Lebih jauh, penelitian juga dapat
mengaitkan hasil temuan dengan kebutuhan kompetensi di era Revolusi Industri 4.0
dan Society 5.0, sehingga hasilnya tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga aplikatif
dan bermanfaat secara praktis bagi dunia pendidikan maupun dunia kerja.
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